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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian
Sctiap pcrhincangan yang melibatkar-r tcma fenrinismc dcngan
mcmakai wacana keagamaan, selaiu terpantul dua wajah paradoks; di
satu sisi pantulan ccrmin rcalita sosio-historik, yang kemr-rdian ditarik
mcnjadi simpul-simptri idroiogi baru yang sckuler dcngan lahimya
Wntcn's Lihtration Mrrycntcn r, yaitu gcrakan pcnyctaraan status dai-r
pcran percmpuan ili tcngah masyarakat dalam potcnsi rasionalitasnya;
nan)un cii sisi lain, tcrpantutr ccrmin supremasi keagamaan yang kental
dokrrinalisasinya, dcngan paradignia.paradigla sistcmatis yang transendci-r
tcrhadap dinamika scjarah.
Di dala*r clLrnia Islam, ,rasyarakat Muslim pada mulanya alcrgi
tcrl-radap wzlcana fcnrinisme karcna fcminisme dicurigai sehagai ancal]an
dan gerakan tcriradap kemapanan atas tradisi, pranata sosial yang ada,
insti.tusi keitrarga dalam struktr.rr sosial dan institusi ke agamaan. Di daiapi t
pcrkcmbangannya, para feminis Muslini yang hcrkcnrbang dalam lslani
adalah mercka yang mcncari konteks dan latar belakang teks kcagamaan
yang berkenaan tlengan pcrempuan.
M,nculnya gcrakan [enrirus Muslim menjadi perdetrann klasik dalam
diskurstrs feminisme dalam dunia Islam, terutama dalam kerangka keaga-
maarrnya. Sayangnya jarang sckali atau mungkin belum ada yang mclihat
bagaimana lrcbamya hambatan yang didapat dari gerakan ini untuk mcng-
aktualisasikan wacana kesctaraan peran terutama yang berkaitan dcngan
praktck-praktek hukum keagamaan yang secara normatif menurur mcreka
sangar hias gender. Semenjak itu wacana feminisme ini kernurlian hcr-
kembang dengan semakin meningkatnya kcsadaran akan perlunya ke-
samaan peran. Feminisme sendiri kemudian berlangsung dalam bcrbagai
macam tindakan yang kernudian dikembangkan dengan isrilah "TAhrir al-
Mar'ah" (Pemhebasan Perempuan). Gerakan Tahrir al-Mar'ahini cepirt
herkenitrang manakala masyarakat semakin menyadari ketertindasarr,
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tcrutama yang dialami olch para pcrcmpuan. Dengan bcrdasarkan tcks
kcagamaan yang mcncgaskan pcrsanlaan pcrcmpuan dalam bcrhagai
hidang dan mclihat fcnonrena gerakan feminis Muslim sepcrti yang tcrjadi
pada Nasyiatul Aisyiyah, tersirat adanya pcrjuangan dari gcrakan ini hahwa
pcrcmpuan scbcnarnya sama dengan laki-laki dalam dalam kcmampuan.
Fcminisme dari fcnomcna di atas dapat dikatakan secara umurn adalah
kckuatan sosial (Humm, 1992:1 1) dan secara khusus schagai suaru gcrakan
dan kcsadaran yang bcrangkat dari asumsi bahwa kaum pcrempuan lncng-
alami diskriminasi dan timbul usaha untuk mcnghcntikan diskriminasi
tcrscbtrt. Fcminismc tidak niuncul dari satu pemikiran tcoritis dan gcrakan
yang tunggal yang bcrlaku bagr all wrnten at all tincs.la schagai alat analisis
nlaupun gcrakan yang bcrsifat historis dan kontekstual. Artinya muncul
scbagai jawaban atas kctidakadilan dan kctidakscderajatan. Apa yang khas
dari fcminismc Islam ini adalah dialog yang intcnsif antara prinsip kcadilan
dan kcscdcrajatan yang ada dalam tcks kcagamaan dcngan rcalita pcrlakrran
tcrhadap pcrcmpuan yang ada atau hidup dalam masyarakar Muslim. Mcski-
pun sccara tcoritis bcgittr strlit memberikan definisi tcntang apa itu femi-
nisme dalam hcrbagai bcntuk pcmikiran maupun gerakan, tctapi nlcnunlt
Kamla dan Nighat, tctap ada yang disebut "kesadaran fcminis".
B. Perumusan Masalah
Ideokrgi gcnder pada gilirannya menciptakan parriarki yang scring
dianggap negatif dimana patriarki difahami sehagai dominasi laki-laki atas
pcrcmpuan atas hadan, scksualitas, pekcrjaan, peran dan statusnya haik
hukum pcrsonal keluarga, praktek hukum keagamaan (Roded, 1999:L7).
Dalam pcrjuangannya, tekanan struktural maupun desakan kultural ada.
Hambatan strtrktural dimungkinkan terjadi karena Muhammadiyah
scbagai induk organisasinya. Sedangkan hambatan secara kultural adanya
indikasi secara internal mereka sendiri terlihat lebih berhati-hati kctika
memasuki wilayah perangkat hukum keagamaan yang hanyak berbicara
tentang aspek eksoteris yang bersifat legal-formal, ditambah dengan sudah
kuamya konstruksi budaya parriarki dalam struktur sosial keagamaan. Belum
lagi bersinggungan dengan adat dan tradisi lokal jawa yang sangar parriarki.
Berdasarkan herbagai fenomena di atas, penelitian ini secara spesifik
akan mengangkat masalah-masalah sebagai berikut :
Pertanta, ketika wacana feminisme berkembang dalam dunia Islam
dengan berbagai interpretasinya, muncul fenomena gerakan yang mencoha
mengaktualisasikan feminisme, rak terkecuali di dalam lingkungan Nasyiatul
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Aisyiyah. Tctapi mcngapa dalam proses aktualisasinya kurang bcrjalan
dcngan mulus I
Kcdua, Manakah yang paling dominan di antara hcgcmoni kons-
rrtrksi budaya patriarki, dominasi penafsiran teks keagamaan, atau intervcnsi
stnrktur keorganisasian yang mempengaruhi proses aktualisasi feminismc
dalam gerakan feminisme seperri yang terjadi di Nasyiatul Aisyiyah I
C. Tuiuan Penelitian
Kajian tentang gendcr dan feminismc sebenamya telah banyak di-
kupas terutama dengan pendekatan tcokryis-fungsionalis struktural, yang
lebih banyak hcrbicara mengenai pembagian kerja dalam istilah Durkheim
rhe divisirxt o{lebour (Watkins, 1997:3). Adapun tujuan yang hendak
dicapai antara lain penelitian ini untuk melacak pandangan-pandangar-r
feminismc dalam perspektif agama dari aktivis feminis Muslim rentang relasi
percmpuan dengan teks keagamaan dalam wacana kemudian peneliti
hubungkan dengan bagaimana aktualisasinya dalam dararan praksis dengan
mclakukan pelacakan wacana rerhadap pemikiran-pemikiran posisi perem-
puan terhadap teks keagamaan secara mendasar. Mengetahui bagaimana
intcraksirrya antara wacana feminis yang berkembang sekarang bila ber-
gcsekan dengan realitas sosial keagamaan. Pelacakan inilah yang selanjutnya
akan menjadi dasar bagi penjelasan bagaimana proses aktualisasi feminisme
di masyarakat Muslim sebagai fokus perhatian. Apakah faktor struktural
keorganisasian dalam Muhammadiyah berpengaruh terhadap aktualisasi
pergerakan di tubuh Nasyiatul Aisyiyah.
D. LandasanTeoritik dan Kerangka Metodologi
Kajian agama dalam perspektif sosiologis merupakan langkah eks-
ploratif karena harus menghadapi wilayah "realitas" ajaran agama yang
terlanjur dianggap "kebenaran". Studi ini ingin menempatkan ajaran agama
dalam pengertian konstruksi "praksis" sosial, ddak sebagai "konstruksi nor-
matif". Menempatkan ajaran agama sebagai "konstruksi normatif"
seringkali terjebak pada pendekatan filosofis-teologis, suaru hal yang justru
dihindari dalam studi ini. Penelitianini lebih menfokuskan kepada analisis
model "korstmlsi gerakan feminis Muslinl' dalam perspektif sosiologi. Dengan
cara ini diharapkan akan lebih dapat membuat relasi feminisme dalam
wacana dan praksis dalam perspektif agama.
t,
98 Rcligi, Vrl. IIl, N<,. l, Januari 2004
Feminisme dalam Perspektif Konflik
Konflik yang dimaksud dalam pcnclitian ini adalah pertcntangan
pcmahaman antar gerakan feminis Mtrslim yang masing-masing Incman-
faatkan identitas gokrngannya untuk hadapi goktngan lain. Coscr nlcm-
bcdakan konflik yang realistis dari konflik yang tidak realistis. Konflik
realistis bcrasal dari kekecewaan terhadap tuntutan khusus yang tcrjadi
dalarn hubungan yang dituiukan pada obyek yang dianggap mcngcccwakan.
Sedangkan konflik yang tidak re alistis adalah konflik yang bukan herasal
dari tujuan-tujuan saingan yang antagonistis, tetapi dari kebutuhan unttrk
mcrcdakan kctegangan (Coscr, 1964:49). Simmel melihat signifikansi
konflik hcrgantung kcpada artikulasi hubungan laten dan kcbersatuan.
Scmentara itu faktor-faktor disosiasi seperti kcbcncian, ketidakpuasan, iri
hati, bahkan pcmenuhan kcbutuhan pribadi atau kclompok ia tcmpatkan
sebagai scbab-sebab konflik. (Sinimcl, 1955:15). Di antara elemen klnplcks
yang sccara ckstrim mclingkupi hubr-rngan antara laki-laki dengan pcrcnl-
puan, rllcnurut Simmel tcrdapat pcrmusuhan yang tipikal yang bcrasal
dari dua sumbcr. Pcrtama, jenis kelamin dengan fisik yang lebih lcmal-r,
percmpuan selalu berada dalam ancaman ekspkritasi ckonomi, pcrsttnal
dan kckcrasan. Kcdua, sebagai oblek kesenangan laki-laki (Simnrcl,
l97l:94). Pcrempuan sebagai suatu perilaku hanya mengctahui heratia
di dalam atau di luar konstruksi budaya secara lcngkap.
Dalam keterkaitan fenomena feminis dengan struktur btrdaya yang
ada, teori-teori Marxian mclihat struktur sosial merupakan variabcl paling
signifikan yang mempengaruhi struktur hudaya. Dengan teori bcsarnya
mcngcnai materialisme historis dan detcrminisme ckonomi, teori-teori
Marxian menganggap balrwa struktur sosial lah yang mcncntukan corak
struktur dan konstruksi budaya, karena stratifikasi kelas memunculkan
struktur budaya parriarki yang pada akhirnya juga mempcngaruhi tcr-
bentuknya simbol-simbol agama. Untuk menjelaskan posisi perempuan
dengan analisa Marx tentang kelas, memang perempuan dapat dikatc-
gorikan sebagai suatu kelas.
Pemetaan Wacana Feminisme dalam Perspektif Aktivis Feminis
Muslim
Dalam diskursus feminisme, konsep penciptaan perempuan adalah
isu yang sangat mendasar, sehingga hubungan agama dengan perempuan
menjadi wacana yang multi-interpretasi. Beberapa wacana berkembang
di antara aktivis feminis Muslim atas interpretasi mereka terhadap posisi
perempuan dalarn teks keagamaan, seperti Ashgar Ali Engineer mengatakan
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bahwa reformasi budaya yang mcnyangkur laki-laki dan perempuan
dilakukan secara gradual dimaksudkan agar tidak tcrlalu menyinggung harga
diri laki-laki pada masa iru (Engincer, 1992:14). Riffat Hassan bcrpcndapat
bahwa konscp kesetaraan atau ketidaksctaraan laki-laki dan percmpuan
bcrakar dari k.nscp pcnciptaan perempuan ini. Mcnururnya, jika laki-
laki dan perempuan telah diciptakan setara oleh Tirhan, maka dikcmudiar-r
hari tidak bisa berubah menjadi tidak serara (Memissi dan Hassan, 1995:4$ .
Amina wadud Muhsin mcncoba menafsirkan kcmbali rcks keagamaan
tcntang percmpuan dengan metodologi model hermeneurik. Ia berpcn-
dapat bahwa menurut catatan Qur'an, Tlhan ridak pemah merencanakan
unttrk mcmulai penciptaan manusia dalam bentuk seorang [aki-[aki, dan
tidak pcmah pula merujuk bahwa asal-usul unlmar manusia adalah Adam
(Muhsin, 1994:26-28). Laila Ahmed mcnilai bahwa dengan pross pencipta-
an yanghcrbeda akan memhuat posisi perempuan menjadi sebuah problcma.(Ahmed, 1991:61). Scdangkan Nasaruddin Umar mcngarakan bahwa
ketidaksetaraan peran sosial keagamaan antara laki-laki dengan percmpuan
lebih ditentukan oleh faktor budaya atau biasa discbut dengan teori naturc,
dimana pcmbagian pcran laki-laki dan perempuan dalam masyarakat tidak
ditentukan oleh faktor biologis. Dalam mcmahami hubungan perempuan
dengan teks keagamaan yang lebih orisinal dan genuinc maka nuansa
budaya yang melingkupi kitab suci itu perlu diidentifikasikan. (Umar 1999;
17 & 305). Kajia,lain yang berhubungan dengan relasi perempuan dengan
teks keagamaan dikemukakan oleh Sachiko Murara yang menakai pers-
pektif kosmologi Islam untuk menjelaskan relasi gender. Ia menyorori relasi
perempuan dan agama dengan nienggunakan pendekatan yang herbed*
ketika mengkorelasikan antara perempuan, gender dan teks keagamaan,
yaitu dengan pendekaran misrik dengan antologi kearifannya. Murara
berpendapat bahwa kelompok "sufi" dan "filosofis" lebih humanis bila
dengan menggunakan pendekatan tradisi intelektual sebab mereka tidak
membatasi diri terhadap apa yang rersurat dan inrerprerasi artifisial(Murata, 2000:42). Semenrara itu Fatima Memissi mengadakan penelitian
terhadap khazanah keislaman untuk mencari sumber-sumbe r mingini (srkap
membenci perempuan) dalam pemahaman Islam. Dalam hasil peneliriannya
ia mengatakan bahwa sampai saat ini masih saja beredar buku-buku kecil
yang berisi pendomestikan perempuan secara berlebihan. Memissi melihat
ini sebagai kesengajaan kalangan konsewatif untuk mempertahankan status
quo'tya (Memissi, l99t:27). Menurur Kamla Bhasin dan Nighat saicl
Khan, dua orang feminis dari Asia Selatan, pada akhirnya secara umum
tidak mudah untuk merumuskan definisi feminisme yang dapat diterima
oleh atau diterapkan kepada all wonten at all tintes. 'Wacana feminisme
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henrbah-trbah scsuai dcngan perbedaan rcalitas sosio-kultural yang mclatar-
belakangi lahimya wacana ini dan perbedaan tingkat kesadaran, pcrscpsi
scrta tindakan yang dilakukan olch para fcmirris itu sendiri (Bhasin &
Said Khan, 1995:4).
Interpretasi Gerakan Feminis dalam Konteks Keagamaan
Dari bcragamnya wacana yang berkembang rcntang relasi pcrcmpuan
dcngan agama, maka tinrbullah dinamika pemikiran antara aktivis fcminis
mengenai tcori feminismc dan agama yang,telah ada sejalan dcngan herkcni-
hangnya paham.tcologi pcmhchasan yang mcmakai paradigma Marxismc.
Schir-rgga dalam realitanya mcmberikan warna dan menirnbulkan gcrakan
yang hcragam, mulai dari yang rcvolusioner sampai yang cukup modcrat
dan lihcral.
Dcngan dcrnikian, pcrltr adanya gerakan ffansformasi melawan hcgc-
moni yang mcrcndahkan percmpuan, dcngan melakukan dckonstnrksi
tcrhadap tafsiran agama yang mcrcndahkan kaum pcrempuan yang justru
scringkali n'rcnggunakan dalil-dalil agama dan Nasyiatul Aisyiyah nlcm-
punyai pcluang untuk melakukan pcrjuangan persamaan peran. Pcneliti
mclihat bahwa memang makin mendesaknya kcbutuhan kita akan scbuah
teokrgi percmpuan pasca patriarki yakni dibutuhkannya sebuah penafsiran
ulang atas pandangar-r-pandangan keagamaan mcngcnai peremptran, yang
sclama ini ada tctapi bias patriarki. Apalagi ditulis oleh laki-laki yang hanya
mcmandang dari pcngalaman dan kcpentingan kolektifnya. Inilah agcnda
paling penting dalam gcrakan ini yaitu menegakkan kembali hak-hak
pcrempuan yang sehenarnya dijamin dalam teks suci.
Pcnelitian ini herbentuk studi fenomenologis yang bersifat kualitatif
dengan tipe penelitian deskriptif-analitik tcrhadap gerakan feminis Muslin
di Nasyiatul Aisyiyah dan faktor hambatan yang diterimanya. Ini adalah
sebuah nrett-xle yang menekankan pada verstehen, yaitu memheri pcmak-
naan interpretatif terhadap pemahaman seseorang dalam hal inipcmahaman
feminisme di kalangan perempuan Muslim. Karena iru perspektif ini
menekankan pada aspek subyektif individu (Moleong, 1996:9). Dalam hal
ini peneliti berusaha masuk dalam dunia konseptual para suhyek yang diteliti
sehingga dapat mengerti dan mcmahami bagaimana dinamika gerakar-r
feminis perempuan Muslim dan bagaimana feminisme mercka maknai dalam
kerangka tcks keagamaan dan membuat deskripsi tentang sesuatu keadaarr
sccara objekrif sehingga memperoleh gambaran utuh rentang dctail arti
fcminisme dari pcmikiran para feminis Muslim Nasyiatul Aisyiyah. Sccara
sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian deskriprif dimaksudkan
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sebagai upaya cksplorasi dan klarifikasi mengenai fenomcna atau kcnyaraan
sosial berupa begiru hesarnya ranrangan dan hamhatan yang diterima olch
Nasyiatul Aisyiyah dalam mengaktualisasikan konsep fcminismc di
kalangan intcrnal percmpuan Muslim.
II. HASIL PENELITIAN
A. Seiarah Berdirinya Nasyiatul Aisyiyah
Jika kita membicarakan Nasyiatul Aisyiyah tidak lcpas dari bcrdirinya
M uhammadiyah. Nasyiatul Aisyryah adalah bagia, dari M uhamn",adiyai,,
atau r>rganisasi otonom yang ada di dalam Muhammadiyah. Muhamnradi-
yah scndiri didirikan di Ylgyakarra sebagai janrung kebudayaan jawa yang
didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan di vrgyakarta pada 1g Dzulhijjat il:o
bertepatan dengan ranggal 18 Novcmbc r lglzM (pcaccrk, 19g6:3 i). Ddiri-
kannya Muhammadiyah oleh Ahmad Dahlan, mcnurur analisis Kunr.-
wijoyo, nlcwakili scbuah kcsadaran baru terhadap nilai.nilai keagamaan(lslam)-yang disebutnya sebagai kcsadaran teosentrik (Kuntowijoyo,
I998:XV). sehingga tidaklah mengherankan sosok Ahmad Dahlan rdairh
sosok nran o{actkm.Dia "ntade hbrcry for his wtrks than his wctnls",tulis
Alfian dalam diserrasinya (Alfian, I 989: 1 30). Baginya, doktrin dan pesan
agama tidak hanya untuk dintantahsecara kontemplatif tetapi urrtrkr.li-
gumulkan dengan realitas sosio-kultural ummat. Muhammadiyah juga
dikenal scbagai gerakan tajd id arau pembaru karena kepeloporanny",lalan
pembaruan Islam di Indonesia pada awal abad 20. \ileitheim bahkan
menunjuk Muhammadiyah sebagai gerakan pembaru agama yang rli
belakang hari kemudian menjadi tampak lebih kaku yang menga.rh pra^
revivalisme. Nakamura menyimpulkan bahwa Muhammatliyah muncul tlari
kalangan Islam Jawa tradisional sebagai penjelmaan dari dalam, bukan
sebagai adopsi ideologi baru yang sudah sempuma dari tempar lain. Baginya,
Muhammadiyah adalah gsrakan yang mempunyai banyak wajah. Dari lauhtampak egaliter, tetapi dilihat dari dekat terdapat sistemaiisasi teoiogis
yang doktriner (Nakamura, 1983:ZZZ).
Mengacu kepada pemikiran Alfian, peranan yang dimainkan oleh
Muhammadiyah dalam kehidupanberbangsa dan bemegara <iapat ditinlau
dari tiga segi, yaitu (1) sebagai pembaru keagamaan, (2) sebagai agen per-
ubaha. sosial dan (3) dimana segi ketiga merupakan akibat d"ari implilasi
filosofis atau modernisme Islam yang diadopsi oleh Muhammacliyah itan
perkembangan organisasi ini sebagai salah satu in teres t gro up yanguranla
dan sebagaigerakan tajdid (Djamll,lgg5-57). Dari sini dapat dilihat bagai-
mana respon Muhammadiyah terhadap perubahan dalam lapisan n 
"ryrrrtrr
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dcngan mcmegang prinsip-prinsip pemahamaan atas teks ajaran ag:rma.
Pcneliti mclihat bahwa aspck sosial dari ajaran yang hendak diaplikasikan
olch Muhammadiyah adalah yang bcrtalian dengan prinsip pcrsaRraan,
kcadilan dan kedudukan perempuan dalam sistcm Islam. Muhammadiyah
scbagai gcrakan pembaruan dalam Islam perlu pula menrmuskan pandangan
secara kerangka keagamaan agama tentang kedudukan kaum percmpuan,
yang jumlahnya sckitar separuh dari keseluruhan ummat Islam. Muham-
madiyah mclihat fenomena feminisme di dunia Islam dengan sikap yang
sangat hati-had dan pcnuh pcrtimbangan. Ini terlihat dari sikap yang dianibil
clit Muhammadiyah dalam mencntukan pinlpinannya di tingkat pusat.
Menurut bahasd Morsel adalah kemampuannya untuk beradaptasi, yakni
kcmampuan mcnghadapi, mengatasi dan mcmpcrsiapkan diri dalam
mcnghadapi tantangan baru, baik berasal dari dinamika sosial intcrnal
maupun konteks sosial cksternal yaitu sebuah masyarakat yang scdang
mcngalami proscs mrxlcmisasi harus mampu mcncrima perubahan (Morscl,
i969:36).
Kcmudian sccara historis, bcrdirinya Nasyiatul Aisyiyah bcrmtrla
dengan adanya ide Somcxiirdjo dalam usahanya untuk memajukan Muham-
madiyah. Idcnya untuk mcnambah pelajaran praktek kepada para muridnya
itu, dittrangkan dalam pclaksanaan untuk membentuk wadah dimana
kaum pcrcmpuan Muhammadiyah mengadakan kegiatan. Nasyiatul
Aisyiyah herasal dari sebuah perkumpulan yang diberi nama Siswa Praja.
Sctclah lima bulan, diadakan pemisahan anrara anggora laki-laki dan
perempuan. Kegiatan Siswa Praja Wanita adalah pengajian, berpidato,
jama'ah subuh, memhunyikan kentongan untuk membangunkan ummat
Islam Kauman agar mcnjalankan kewajibannya yaitu shalat subuh, mcng-
adakan peringatan hari-hari besar Islam dan kcgiatan keputrian.
Pada tahun 1931 dalam konggres ke-20 di Yogyakata diputuskar-r
scmua nama-nama gerakan dalam Muhammadiyah harus memakai bahasa
Arab atau bahasa Indonesia, karena cabang-cabang Muharnmadiyah di
luarJawa sudahbanyak. Saat itu Muhammadiyah telah mempunyai cabang
kurang lebih 400 buah, maka nama Siswa Praja \il7anita diganti dengan
Nasyiatul Aisyryah. Thhun 1938 pada konggres Muhammadiyah ke-26 di
Ycrgyakarta diputuskan simbol padi menjadl simbol Nasyiatul Aisyiyah.
Muktamar diJakarta tahun 1962 Nasyratul Aisyiyah mengadakan musya-
warah tersendiri dan mereka berhasil membuat rencana kerja yang baru.
Thhun 1963 dalam sidang Thnwir Nasyiatul Aisyryah mendapatkan srarus
otonom. Dengan didahului mengadakan konferensi di Solo, maka
berhasillah Nasyiatul Aisyiyah dcngan Munasnya pada tahun 1965 bersania-
sama dengan Muktamar Muhammadiyah dan Aisyiyah di Bandung,
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akhimya dcngan sccara organisaroris Nasyiarul Aisyryah bcrhasil mcndapat-
kan status yang baru schagai organisasi otonom Muhammadiyah. Sccara
rlrganisatoris Nasyiatul Aisyiyah terlcpas dari Aisyiyah dan langsung di
bawah pengawasan Muhammadiyah.
Nasyiatul Aisyiyah mcrupakan suatu nlasyarakat dalam arti b,ka.
sekcdar scbuah sisrcm pcngendalian diri, terapi juga suatu dunia kchidupan.
Schuah dunia yang dihayati yang rcrsusun dari subyck yang bcrtindak dan
berbicara mclalui medium simbol. Proscs yang dinamis rcrscbut mcndorong
sikap bcrtanya dan sikap obyektif terhadap rcalitas sosial. Dcngan
demikian, NasyiatulAisyiyah menjadi lebih sadar akan altcrnarif butlaya
yang kompetitifl Sclain itu, perubahan sosial yang menyerrainya scringkali
mcmunculkan ketcgangan dalam stuktur sosial keagamaan dan kcscn-
jangan b.daya. Ini tcrjadi ketika radisi yang tclah mapan tidak mcnyc-
diakan jawaban yang dibutuhkan. Pemccahan yang ditawarkannya, scring
n-rcnciptakan bcntuk baru, tctapi dapat juga herusaha untuk mcmbela asumsi
tradisi<xral dcngan jalan mcnginterpretasikannya kcmhali dalam upaya
untuk mcnjawab situasi yang baru itu. Habennas mcnjclaskan bahwa
transfcrrmasi sosialharus dipcrjuangkan mclalui "diakrg cmansipasi", yaitu
masyarakat yang bcrinteraksi dalam suasana "komunikasi yang hchas dari
penguasaan" (Hardiman, 1993:13). Begitu inhercnnya sistcm nilai dalam
kchidupan manusia, maka dunia manusia tidak pemah "bchas dari ideologi"
dalan-r arti serangkaian prcferensi yang dimitiki hersama olch komunitas
politik yang terbuka melalui proses sosial (Smith, 1993:29). Derrgan demi-
kian fokus perhatian Nasyiatul Aisyryah diarahkan kcpada prasyarar komu-
nikasi yang bebas dan terbuka. Sehingga perempuan dapat mempcr-
tahankan sebuah ruang yang bebas dari pemaksaan dan penindasan.
Bila dilihat dari garis perjuangan Nasyiatul Aisyiyah, terlihat adarrya
usaha untuk mcnciptakan spirirualitas keagamaan dalam pergerakannya
serta menjaga konsistensi'dalam memperjuangkan kesctaraan peran
sehingga tidak melenceng dari apa yang diajarkan oleh agama. Nasyiatul
Aisyiyah sepertinya tidak mau terjebak oleh konsep feminis yang dianut
di Barat yakni kesetaraan tanpa batas yang dipengaruhi paham kapitalisme
yang sangat menganggungkan kebebasan setelah berabad-abad terkung-
kung dalam sistem gereja yang berkolusi dengan kekaisaran. Yang diharapkan
dari perjuangannya tampaknya lebih menitikberatkan pada pembangunanjati diri dan identitas keperempuanan Muslim. Sebab pada saat ini peran
publik perempuan Muslimah sering dipertentangkan. Dalih yang selalu
digunakan adalahbahwa kaum perempuan ridak seharusnyaberada di scktor
ini, karena sektor publik identik dengan penonjolan fungsi fisik.
,t
t.
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Dari bebcrapa kcgiatan yang diadakan t>lch Nasyiatul Aisyiyah tcr-
kcsan ingin mcnampakkan rcalitas gerakan mereka pada amal usaha nyata
dan tidak ingin rcrjcbak dalam dararan wacana yang hanya menghahiskan
waktu dan tidak banyak bcrsentuhan langsung dcngan dunia perempuan
schari-hari. Fcminismc di Nasyiatul Aisyiyah diterjemahkan dalarn gerak
nyata dan usaha yang mcnjadikan pcrcmpuan tidak hanya bcrkutat pada
bidang domcstik yang memang sudah sangat lanra melekat dalam kchidirpan
mereka. Hal lain yang bisa dilihat dari kegiatan yang diadakan olch Nasyianrl
Aisyryah adalah mereka tidak mcmpersoalkan status kcorganisasian mcrcka
yang otonom dalam arti secara makrdtentunya masih di hawah Muham-
madiyah scbagai organisasi induknya. Bagi mcrcka jusrru yang gigih diper-juangkan adalah bagaimana pcrcmpran mcmpunyai daya rawar dcngan
Iaki-laki kctika mcrcka rcrjtrn kc dunia publik yang bagi mercka sangar
kompctitif untuk itu mcrcka-mcngadakan scmacanl pcmbekalan bcrupa
pclatihan dan kcahlian di samping mcrespon wacana feminisnic. pcr-
uhahan di levcl sosio kultural dan soskr kcagamaan, seclikitnya relah menl-
hcrikan sumbangan yang cukup bcrarti dalam pembcntuk an ncw intagc
bahwa kcscraraan tidak hanya mampu diperjuangkan lewat perdcbatan
wacana.
B. Realitas Gerakan NA dalam Sosial Keagamaan
Munculnya gerakan feminisme sejalan dengan perkembangan bartr
dalam filsafar ctika. Ecophiknophyatau tlecp ecolrryyyang hcrkcmhang
pesat di Barar, adalah sebtrah paradigma bcrpikir yang mengkririk pola
hub.ngan anrara laki-laki dcngan perempuan dalam segala Jimensi Ir-,i
semakin kompleks manakala ideologi kulturalberkait crat dengan intcr-
pretasi keagamaan. Hubungan keduanya bersifat dialekds dan saiing nlcrn-
pengaruhi dalam memberikan muatan-muatan nilai sosial. persoalan
pcrenlpuan dan agama rnakin marak berkcmbang seiring dengan kesa-
daran haru kaum perempuan untuk mempertanyakan sejauhmanakah agama
mampu mcmberikan rasa aman dan segala bentuk tekanan, ketakirtan
dan ketidakadilan.
Dalam hal ini, bagaimana dinamika pergerakan di Nasyiarul Aisyryatr
ketika berhadapan dengan Muhammadiyah sebagai organisasi Islam yang
secara struktural berada di arasnya. Bagaimana Muhammadiyah melihai
persoalan perempuan Muslim dimana Muhammadiyah adalah sebagai
salah satu pelopor pembaruan (tajdid) pemikiran Islam. Nasyiatul eisvivah
dalam melaksanakan gcrakannya scnantiasa dihaclapkan pada per-
masalahan dan tantangan yang terus berkembang r.rroi dengan situasi
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dan kondisi zaman. Jika diinventarisasi sccara umum terdapar masalahdan ranrangan yang dihaclapi Nasyiatul Aisyiyah Jar^* *".,lrranka.
program penyetaraan peran kaum perempuan Muslim yaitu antara lain :
1. Pengaruh Hegemoni Budaya patriarki
Teori hcgemoni dikembangkan Gramsci daram Thc prison Nttchrx*s
yang ditulisnya scmasa herada di penjara anrara lgzg-lg35dan <Iircrbitkan
mulai tahun 1947 hingg^a 1975 clan sejak itu muncul berbagai turisanyang mengupas pikiran Gramsci (Fontana, 1993; Milner, i99j, L5l-156;Simon, 1999; Elley, 1992:321-326).lstilah clcngan makna yang sama
sctidak-tidakr-rya diungkapkan socrates, yait "i;gos hcgcnutn pantrtrl,,.
selain itu, Aristoteles mcmanclang hegcm'ni sebagairu"t,, k"krrosaan yang
didasarkan pada kepentingan dan konsensus individu-individu di.rana
kckuasaan itu dipraktikkan. Tcori hegemoni Gramsci mcngandung rcmaganda seperti dontination, curcion (dontinfu) vcrsus intalleitual antl nxral
leadcrship (tlirczfunc). Kclas dominan bcrsama aliansi aparar hegcmrxri
tcrscbut kcmudia. mcmbentuk suatu tatanan sosial, polliik, ideol.gi danbudaya dcngan nlenyeragamkan, mengkonsrruksi clcfinisi situasi. Hal ini
dilakukan nielalui penyebaran dan intcmalisasi nilai, gagasan, asumsi rnclalui
penggunaan simbol, dan metafor kepada seluruh forniasi sosialbudaya yang
ada dcngan rckayasa sistemarik melalui eraborasi dan penerasi suaru idcologi
btrdaya. Aktifitas ini bertujuan agar tatanan dan foimasi sesial politik dan
budaya yang dibentuk tersebut diterima, secara konsensus, sukarcla dan
tanpa sadar (consent) melewati batls keras, dan tak terkecuali gender (Tcsrci r
1994: 27).
Menurut Gramsci, supremasi suatu kelas sosial diperoleh tlengan
melalui dominasi atau paksaan dan merarui kepemimpinan intelektual da^
nroral (Patria & Ari( l9W:r19). Dominasi laki-takiilalam clunia publik,
melahirkan produk-ptduk budaya, hukum clan politik yang
diinstitrsi.nalisasikan melalui lembaga-lembaga sosialv".,g'pra, 
"khi*yomembentuk kesadaran perempuan untuk meniatuhinvu. ri"ttogi patriarki
merupakan sistem yang mengejewantah melalui institusi sosial keagamaan,
dan budaya yang dibangun untuk kepenringan laki-laki. Hegemoni k,ltural-
ideologis seperti patriarki seringkali dominan hadir dalam ,,r"rli,^, sosial,,
agarna. Pada kenyataannya, secara intemal di lingkungan perempuan sendiri
terjadi ambivalensi mensikapi fenomena seperti itu. Dalam korrdlri sepertiitu, struktur patriarki(s) agaknya merupakan relasi yang berbentuk
hege nxni,bukan dontin asiyang mengakomodasi kepentinga.,Ik"p".rti.,gr.,
laki-laki unruk menguasai dan mengontror p.r..purr,,.bleri kor-,sekuensi
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dari pcmahaman tcrhadap kodrat pcrcmpuan yang hcrbeda sccara hiologis
dcngan laki-laki. Idcologi patriarki yang sccara hcgcmonis mcmbawa
kcsadaran sosial pada pcrcnpuan untuk mcncrima kondisi strhordinasinya
scbagai scbuah kcwajaran yang dibungkus olch produk-prodtrk htrdaya
dan tradisi yang hidup di Muhammadiyah. Patriarki yang kuat akan scmakin
kuat kctika tafsir kcagamaan yang dikeluarkan Majclis Thrjih mcwarnai
dan mclcgitimasinya. Dalam sistcm organiasasi kcagamaan, parriarki muncttl
scbagai bentuk kcpcrcayaan atau ideologi bahwa laki-laki lcbih tinggi
kcdudtrkanya dibanding pcrcmpuan. Implikasinya, ada usaha untuk mcng-
asingkan percmpuan atau minimal mcreduksitfungsi pcrcmpuan dalanl
pcran kcagama:innya. Walhasil, patriarki yang dilcgitimasi tafsir kcagamaan
adalah istilah untuk scmua sistcm sosial kcagamaan yang merendahkan
. 
kaunr pcrcnlpuan. Muhammadiyahdansistemparriarkal, haik scndiri-scndiri
- htaupun bcrsaura-sama, nlcmpunyai pcngaruh mcndalam atas status pcrcm-
puan dimanapun keduanya diaplikasikan di lingkungan Nasyiattrl Aisyiyah'
Di tubuh Nasyiatul Aisyryah konstruksi budaya patriarki masih sal)gat
rcrasa di tingkat bawah organisasi. Hal ini bcrdasar pcnuturan dari hasil
wawancara dcngan dua orang pengurus wilayah Nasyiatul Aisyiyah Yrg-
yakarta yang n)cnuturkan bahwa Mtrhammadiyah sccara kultural mcmbuat
mcrcka mcrasa scgan kcpada Pimpinan Pusat Mtrhammadiyahyang mcmang
di dominasi kaurn laki-laki. Perasaan minoritas dan pcrasaan mcnjadi
pcrcmpuan mcnjadikan scmangat mcreka menurun kctika misalnya hcndak
mercalisasikan program mcreka. Dengan dcmikian intervensi hudaya
patriarki sangat tcrasa di tubuh Muhammadiyah karena dominasi laki-
laki di sctiap wilayah struktur keorganisasian tampak dengan jelas.
2. Tafsir Keagamaan dan Pengaruhnya terhadap NA
Menurut doktrin Islam, baik dalam bentuk maupun isi akhimya, tcks
suci agama merupakan kata definitif dari Tirhan. Agama dengan teks sucitrya
terdiri atas berbagai simbol sosiokultural yang memberikan suatu konscpsi
tentang realitas dan menafsirkan rencana untuknya, manusia dalam bingkai
agama mempunyai otoritas terbatas dalam dunia realitasnya dan menjadi-
kan manusia tergantung pada simbol dan sistem simbol dan pada akhimya
terjebak pada aspek legalitas dari produk agama, sehingga pemahaman
manusia terhadap teks lebih bersifat skriptualistis dan tekstualis. Bcrkaitan
dengan pemahaman teks dalam kerangka pemahaman tentang dunia
perempuan, feminisme dalam kaitan dengan rekonstruksi tafsir keagamaan
tentang perempuan, adalah teks yang "ex-sentarlisme" yakni mengeluar-
kan perempuan dari pusat laki-laki. Ini menjadi alat yang penting dalam
melawan arus konservatif yang sekarang ini muncul dalam diskursus-
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diskursus kcagamaan, yang berusaha keras mau mcngembalikan pcrcmpuan
ke wilayah domcstik, dengan legitimasi keagamaa.,, melalui pcnekarar-,
psikobgis dan teologis bahwa kodrat perempuan sepcrri tlikatakan dalam
tafsir keagamaan, adalah rumah.
_ 
NasyiatulAisyiyah menilai bahwa bagi para perenpuan yang memilih
sebagai ibu rumah mngga dan berbahagia dengan pilihannya, umumnya
mendasarka, pilihannya itu kcpada ajaran agama. Mereka memahami clari
ajaran agama hahwaibu rumah rang,ga adalah kewajiban suci percmpuan.
Domestikasi pcrcmpuan itu sudah scsuai dengan kodrat ."r"k" schagai
perempuan. Sebaliknya, bagi yang memilih berkiprah dalam dunia prbiit 
,
mcmahami bahwa doniestikasi perempuan bukanlah berilasarkan ioktrin
fgama dan bukan pula mcrupakan kodrat perempuan, tctapi merupakan
hasil konstruk sosio-kultural yang sudah berlangsur-rg clalam *aktu ya.rg
sangar lama dan dianggap scperti sesuatu yang kodraii. Tafsir k"rgr.r"ii
dala.r dalam Muhammadiyah diserahkan kcpada Majlis Thrjih yang
mcnlang bcrtugas mengolah segala permasalahan fiqh tetapi menurut
mercka kurang aspiratif terhadap kepentingan dunia p"."n,pr"r,. Hal ini
menginrbas kcpada respon anggora Nasyiatul Aisyiyah yangbagi mereka
tafsir keagamaan yang dirasa kurang mengaspirasikan iuara mcreka
terutama yang bcrkaitan dengan dunia perempuan ticlaklah dipatuhi
walaupun dengan rcaksi yang tidak arraktif sepeiti misalnya yang icrjatli
di Fatayat NU.
3. Pengaruh Struktur Keorganisasian di NA
Hegemoni bisa mencrpa apapun dalam benruk apapun. Hal ini j'ga
terasa dalam Muhammadiyah, sebuah organisasi kemaiyarakrr.., i"rgbesar dengan berbagai latar belakang sejarah pembentukannya dalarn
prosesnya terkesan hegemonial. Proses hegemoni dapat muncul dalam ber-
bagai bentuk dan se tting Intinya, hegemoni 
-u.r.ul k"tika suatu peristiwa
atau reks ditafsirkan sesuai dengan kepentingan satu kelompok dibandrng
ke lonrpok lainnya. Dennis M umby (Littlej ohn, 199 5 :zz9),*Lrh-ryr, 
-"g"'-laborasi terjadinya proses hegemoni dalam suatu organisasi. Ini menlacli
sangat paradoks bila dikaitkan dengan Muhammadiyah sebagai suaru
organisasi keagamaan.
Beragam kritik dilontarkan, baik secara internal maup.n eksremal,
tentang adanya gejala "patriarkhal" di tubuh Muhammadiyah yang selama
ini dikenal sebagai organisasi modemis dan pembaru, hal ini ,..ur,r, dalam
struktur keclrganisasiannya. Dalam soal kepemimpinan misalnya,
Muhammadiyah terlalu menitikberatkan kepaiia-konsistensi dengan para-
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dign'ra kcpcmimpinan yang mcngacu kcpada prinsip dasar yang rcrruang
dalam tcks suci, schingga dalam rckrtritmen kcpcmimpinan di scmua csckrn
diharuskan berpegang pada prinsip di atas dan ini digugat olch kaum fcminis
yang menolak pcnempatan laki-laki scbagai scntralkckuasaan. (Bcrita Rcsmi
Muhammadiyah, 2000:8). Dalam struktur organisasinya, landasan dan kc-
bijakan pokok programnya selalu berorienrasi pada AD/ARI kaidah
<>rganisasi dan amal usaha Muhammadiyah dirnana ia bcrftrngsi scbagai
pclangsung dan pcnyempuma perjuangan Muhammadiyah. Dualismc jtrga
tcrjadi, dimana discbutkan Muhammadiyah mcmbcrikan prioritas dan
peluang yang terbuka bagi kader-kadcr dari lorganisasi otonom untuk
berkiprah dan n'rcningkarkan posisi serta peran dalam bcrhagai srnrkrur
kcpcmimpinan Persyarikatan dan amal usaha Muhammadiyah (Thnwir
NasyiatulAr^syryah III, 2000:3,5). Implikasidari ketcntuan rersebur, mcniru-
r 
. bulkan masalah yang sccara ckstemal diakui yakni adanya huhungan yang
kurang akrab anrara Nasyiatul Aisyiyah dcngan Pcrsyarikatan Mtrham-
madiyah sehingga menjadi hambatan dalam melaktrkan misi dakwah dan
pclaksanaan program yang dikerjasamakan sehingga tcrkesan tidak ada
ktxrrdinasi meskipun hal itu tidak terjadi pada semua tingkatan (Thnwir
Nasyiatul Aisyiyah III, 2000:33).
Intcrvcnsi dalarn hierarki struktur keorganisasian terlihat dalanr
mckanisme pembentukan organisasi otonom. Dikatakan bahwa Persyari-
katan dapat membentuk organisasi otonom yang sesuai dengan asas, maksud
dan tujuan Persyarikatan, anggaran dasar organisasi otonom disahkan oleh
Pimpinan Pusat Persyarikatan, organisasi otonom dalam operasionalisasinya
di hawah pembinaan dan bimbingan Persyarikatan serta pcmbenrukan
dan pembubarannya ada di tanganThnwir (Thnfidz Keputusan Muktamar
Muhammadiyah Ke-44, 2000: 56)
Intervensi struktural juga terjadi di lemhaga tarjih, dimana Majeris
Tarjih dari segi kuantitas keanggotaannnya helum merepresentasikan acla-
nya pengakuan peran perempuan dalam wilayah tafsir keagamaan, hal
ini hisa dilihat dari hasil Majelis trjih yang hanya menghasilkan buku/
buku pedoman/paket tunrunan ibadah, do'a-do'a, dan aspek-aspek penr-
binaan ajaran Islamyang lainnya yangbersifat praktis dan mudah difahami,
serta hanya aktif melaksanakan pembahasan-pembahasa n (hahtsu I nnsail)
dalam beberapa aspek rertenru (suplemen Laporan Majelis dan Lembaga
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Dalam sidang Thnwir Muhammadiyah,
2002; Himpunan Purusan Majelis Thrjih, 1980; Omri, 1990:1g)
Seperti yang telah dijelaskan di muka, kritik yang dilontarkan kepada
Muhammadiyah masa kini adalah kecenderungan menjadi konservarif dan
parriarkal. Konservatisme tersebut disebabkan oleh berbagai faktor : Pertanta,
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ketcrjebakan Muhammadiyah tcrhadap aktivisme yang ccndcrung
mempcrluas demografi dan kcanggoraan. Aktivisme re.rebui n 
"ngakiha;-kan para pcngclola Muhammadiyah bersikap lebih politis-iileokrgis dar-r
fi losofis- Kcd ua, peran Maj lis Thrjih sebagai rhink- th) nkMuhammadiyah
terlalu bcrsifat fight-oriented dan tekstual normatif, t-ebih lanjut Azhar
mcncgaskan bahwa keccndcrungan ini telah menafikan konrcks pcr-
kembangan zaman dan pcrubahan sosiar yang menghajatka, suatu !.rapemikiran kcislaman yang asumri( probabilistik-pluialistik. r(eaga di
tingkat aplikasi prakris, muncul tntth claint dari pcnsyakralan prcxluk-pr,*tut
Majlis Thrjih seperti Himpunan Purusan Thrjih (Hm) terha,Jap masalah-
masalah mu'amalah. Kccntpat, belum meluasnya tratiisi berfikir empirik
di kalangan para anggora Majlis Thrjih (Azhar & Ilyas, 2000:vii). Kciim-
pangan tcrsebut terjadi karena adanya hias pemikiran yang meletakkan
gendcr pada tataran givcn (Archer & Lloyd, l98Z:Zl).
Analisis yang dipcrclch untuk melihat manifcstasi ketidakaililan
yang tcrjadi anrara laki-laki dan perempuan dalam Muhammadiyah yang
terccrmin dalam strercotipc tcrhadap beban ganda yang mcniberikan beban
berlebihan karcna penibagian pekcrjaan yang tidak ,,lii. K"k"."san, karcna
posisi pcrcmpuan yang lcbih rcndah, maka ia menjadi korban kekcrasan
laki-laki, baik fisik nlaupun psikis (Fakih, 1996; Azhar & Ilyas, zooo:253).
Dcngan alasan inilah, pada akhirnya Muhammadiyah beralasan peran
perempuan pcrlu dibatasi sesuai dengan kemampuan kodradnya. Si,pra-
struktur yang hcrupa idcokrgi kultural dibangun berdasarkan lanclasan
filosofi tertentu, baik secara sekuler maupun melalui interprctasi agama. ,.Struktur.rganisasi adalah posisi, rclasi dan intcraksi organisasi y."g;;j^Ji '.
dala,r Persyarikatan. Dapat dikatakan bahwa fenomena'gerakan perj uangan
peran di NasyiarulAisyryah adalah perangkat analisis yang ditulukan uniuk
mengkritisi berbagai ideologi kultural dan tekanan strukiural yang dirasa-
kan merugikan perempuar{ di Muhammadiyah dimana rcchno-environ-
nent tidak lagi menjadikan aspek kodradnya sebagai hambatan. secara
keras mereka memperranyakan ideologi kulturar keti-dakrdilan ini. secara
umum persoalannya terletak pada budaya patriarki, seperti dikatakan
Evdukimov:"The good principle creates ortle, lght, thi orrr. The evilprinciple creates chaos, darkness, the woman" (Evdokimov, 1994: 163).
Bagaimanapun rekanan struktural tidak bisa dianggap tidak ada dalam
Nasyiarul Aisyiyal-r, tetapi ini juga ridak bisa diklaim ,ebrgri saru-sarunya
penghambar mereka untuk memperjuangkan kesetaraan pl.r.,. Gtapi bila
di lihat dari struktur kepernimpinan Muhammadiyah yangtliakui oleh salah
satu pimpinannya berbau patriarki dengan apologis tidak semua konsep
patriarki bermakna buruk, temyata berdampak banyak bagi psikolog, arrggota
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Nasyiatul Aisyiyah dengan niclahirkan hcgcmoni hudaya patriarki dalam
struktur kcorganisasiannya (llyas, 2000).
D. Nasyiatul Aisyiyah dalam Realita Gerakan
Melihat Muhammadiyah scbagai organisasi modcm, Muhammadiyah
tentunya sudah banyak memberi porsi peran lebih bagi percmpuan di
tubuh Nasyiatul Aisyiyah. Pengakuan hak-hak publik perempuan Nasyiatul
Aisyiyah yang tersumbat mcnjadikan Nasyiatul Aisyiyah sebagai gcrakan
pcrempuan yang lcbih menitikberatkan pad,a rcalisasi program. Mcskipun
sccara faktual relasi gcndcr pcrlu ditinjau ,,Lr.rg, tctapi pcrsoalannya tidak
scscdcrhana itu karcna berhcnturan dcngan hcgcmoni budaya patriarki
yang mcnyusup dalam struktur keorganisasian yang ada pada Muhani-
madiyah. Chamamah Suratrxr pcmah mcnawarkan konscp rclasi gcndcr
dalam Muhammadiyah dan ditcntang mati-matian olch bapak-hapak Mu-
hammadiyah. Ia tidak tahu apakah bapak-bapak yang tidak siap digcscr
olch kcpcmimpinan percmpuan atau kesadaran budaya yang ada di Muham-
madiyah yang relatif rendah sckali.
Ada satu hal yang menyehahkan Nasyiatul Aisyiyah lebih bergcrak
ke rcalisasi wacana feminisme, yakni begitu hebatnya tekanan hcgcmoni
konstruksi patriarki yang dibungkus dengan melalui struktur organisasi.
Nasyiatul Aisyiyah mencoba menyentuh sccara menyeluruh masalah-
masalah atau isu-isu yang strategis dan praktis dalam ruang pribadi nuuptrn
sosial, dalam ruang privat maupun publik. Dalam ruang domestik misalnya
tentang masalah kekerasan perempuan dalam sektor rumah tangga.
Kegiatan-kegiatan dari usaha ke arah perjuangan pembcrdayaan
peran perempuan ditempuh Nasyiatul Aisyiyah dengan diadakannya pem-
binaan seperti terhadap anak perempuanmelalui pesanrren kilat, pelatihan
penanggulangan narkotik dan AIDS, pelatihan manajcmen, penyuluhan
kesehatan reproduksi remaja putri, pembinaan eksrainer mubalighat
motivator dan pelatihan keluarga sakinah (Thnwir Nasyiatul Aisyiyah
III, 2000,47). Dalam dunia ffirmasi ada beberapa kegiaran yang sudah dicapai
yakni penerbitan buletin, mengikuti pelatihan jumalis dan kehumasan oleh
Aisyiyah dan menj alin kerj asama dengan berbagai pihak dan instansi terkait
yang menunjang program Dokumentasi dan Informasi. Dalam Departemen
Kesej ahteraan lGluarga, Nasyiatul Aisyryah menyelengg arakan pilot projec t
persiapan keluarga sakinah, dan mengadakan pelatihan bagi pemandu
kewirausahaan Nasyiatul Aisyiyah. Sedangkan pada bidang Kajian dan
Pengembangan Sumber Daya Perempuan, Nasyiarul Aisyiyah mengadakan
workshop"Pendidikan Politlk Bagi Perempuan Pemilih, dan bekerjasama
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dcngan pihak luar dalam me ngadaka n inrcrnational wrrkshrp: Thc Rrlc
o{ Islantic wnten's Organization in Advrracy and thc Elintinatirn of
Discrintination : A antparation o{south EastAsia and Thc Mitltllc East.
Kcgiatan yang sifatnya kcrjasama dengan pemcrintah ataupul-I llon-
pcmcrintah pcmah diadakan oleh NasyiatulAisyiyah, anrara lai,-, n 
"ng-adakan pclatihan administrasi manajemen bagi pengel.la Lcmbaga
Dakwah, lokakarya kcmiskinan di pcrkotaan yogyakaria bcrsama oxFAM
dan pelatihan kepemimpinan serra pelatihan instruktur tingkat Nasi.nal(Thnwir Nasyiatul Aisyiyah III, 2000,59,68,61,65 & 69).
Jika kita mengamati rcalisasi program yang rclah dilaksanakan olch
NasyiatulAisyiyah, kita akan melihat program dimana titik sentralnya adadi Dcpartemen Dokumenrasi dan Informasi (Mcdia Nasyiah, 2000: 7,8).
oleh karcna iru, arah kcbijakan Nasyiatul Aislryah rerkosenrrasi pada masa-
lah peremp.an, tcruatam pcrcmpuan usia muda, maka Nasyiatul Alsyiyah
melakukan program pembcrdayaan dengan mcnyiapkan mcntalitas meng-
hadapi k.ndisi pcrsaingan yang diawali tlenga. pcnclalaman rerhadap
idcokrgi yang mcnjadi basis gerakan Nasyiatul Aisyryah yang kemuclian
dapat dikcmbangkan di segala bidang rcrurama pada peng,iaran peran
pcrcmpuan melalui hidang polidk dan ekonomi. Apalagi hal ini dlkaitkan
dcngan adanya otononli daerah.
Demokratisasi polirik dan ekonomi lebih memungkinkan dilakukan
otonomi dacrah. Pcmantapan otonomi daerah mengandung potcr-rsi
pen-runculan pusat-pusat kekuasaan baru di bidang politik, sosial dan
budaya. Hakikat dcmokratisasi adalah bagaimana memunculkan kekuatan
hartr. Khusus berkaitan dcngan pcningkatan peran serta masyarakat untuk t
mewujudkan pelaksanaan otonomi daerah, pembangunan lebih
difokuskan pada pengertian pengembangan masyarakat yang berintikan
kepada : (1) pembangkitan, (2) pemberdayaan, (3) pcnrhelaan prakarsa,(4) partisasipasi, dan (5) ltemandirian. Nasyiatul Aisyiyah rnelihat ini
scbagai peluang untuk memberdayakan perempuan. Nasyiatul Aisyiyah
sebagai bagian dari masyarakat yang terorganisir dan berstrukrur rapi sudah
semesrinya memanfaatkan peluang di dalam pelaksanaan otonomi daerah
dengan menggunakan inisiatif dan kreatifitas untuk menangkap kebutuhan
dan kepentingan ummar dilingkungannya (Media Nasyiah, 2000:2).
Meskipun banyak faktor penekan terhadap usaha penycraraan
peran perempuan dalam ruang publlk di tubuh Nasyiatul Aisyiyah, dalam
hal ini berkaitan dengan konstruksi budaya parriarki dimanatebuclayaan
membentuk suatu bagian yang integral dari struktur sosial, tetapi bukan
merupakan suatu refleksi langsung dari struktur sosial itu. Di samping itu
tekanan internal keorganisasian melalui sistem struktural yang cukup
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terasa adanya hegemoni patriarki dapat menghambat laju pergerakan
mcreka. Upaya untuk mcnyingkirkan ketidakadilan gcnder dalam bentuk
'subordinasi' kaum perempuan diharapkan akan memungkinkan hagi
kaum perempuan yang mampu untuk memimpin rumah tangga, memim-
pin peribadatan, tidak saja memimpin organisasi Nasyiatul Aisyiyah,
namun akan memimpin Muhammadiyah. Dibutuhkan kearifan dan
keikhlasan untuk mencari titik-titik keseimbangan yang proposional.
Proposionalisasi dalam gerakan feminisme adalah amat esensial. Gerakan
feminisme yang terlalu emosional, tidak realistis dan penuh subycktifitas
akan mudah keluar dari rel proposional. Bultan titik keseimbangan yang
dicapai, bukan keadilan gender yang didapar, tetapi bisa menjadi btxrme -
rang yang mencedcrai cita-cita gerakan. Itulah yang dicita-cirakan oleh
Nasyiatul Aisyiyah dalam memperjuangkan pcran perempuan yang
berimbang dalam wilayah publik sosial keagamaan.
Mclihat kenibali Nasyiatul Aisyiyah dari hasil penclitian yang
dilakukan oleh peneliti, wacana ferninisme yang direspon olch Nasyiatul
Aisyiyah disadari betul bahwa kcseraraan pcran dalam perspcktif tcks
keagamaan bisa diterima dengan penuh kesadaran etik, hal ini disebabkan
selain sebagai wujud sebuah kemaran dan kepatuhan terhadap llahi, juga
kurang berminatnya mercka mengupas feminismc dalam dataran wacana.
Kredibilitas dalam strukrur keorganisasian yang herlaku di Nasyiatul
Aisyiyah, bcrdasarka n sc ttinghistorisnya, kesetaraan peran j ustru sccara
priruipil tidak pcmah dipermasalahkan oleh mereka. Yang mereka perjuang-
kan adalah kcsetaraan dalam dararan realita sosial yang langsung berhtr-
hungan dengan kcpentingan yang essensial pada perenpuan secara umum.
Disinilah mereka menilai, karena disebabkan lahir dari simbol bias,
kurangnya dasar pengetahuan keagamaan mereka untuk memahami
kandungan teks keagamaan, juga tradisi-tradisi fungsional yang berlaku
dalam dislplin teori-teori sosiologi, mereka lebih realistis dalam memaknai
konsep kesetaraan peran (feminisme). Sebab jangkauan-jangkauan dari
wilayah etika agama lebih bersentuhan dengan psikologi anggora-anggora
di tubuh N asyiatul Aisyiyah. Karena pendekatan-pendekatan sccara teksrual
konsep feminisme dalam kerangka wacana menunjuk kebimbangan
beragama menurut pengertian yang sederhana.
Dalam beberapa penggalian data yang menyangkut eksistensi peran
perempuan secara umum, selalu muncul tema yang tipikal yakni penge-
caman gerakan feminisme serta upaya penggalian konsep dan cara hidup
relasi laki-laki dan perempuan yang Islami. Padahal di tengah masalah-
masalah aktual mengenai kesetaraan peran perempuan, apalagi berkaitan
dengan citra perempuan sebagai the seconr/sex, gerakan feminis sehagai
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alat dck..srruksi jelas mcmpunyai relevansi yang sangar pcnring hagi kita.
Bahkan gcrakan fcminis dcngan feminismenya,lapar ni.";"ai 
"g"r-d, knjir,.,tentang keseraraan pcran macam apa yang bctui-bctulbisa diangg^p ,,lil,
tcrmasuk yang kim scbut "secara Islami", dalanr merckorrstruksi taftiran tcks
suci agama tcrscbut. Pcrubahan cara pandang dan pcnafsiran tcks
keagamaan adalah kata kunci yang palingpenting dan n 
"r,,pakan rujtrangerakan ini. organisasi kepcrcmpuanan scpcrti Nasyiatul Aisyiyahluga
ke'heradaannya dianggap penting dalam 'mclawan' arus konservatif yang
sckarang ini mtrncul dalam diskursus kcagamaanr lang bcrusaha kcras
mau mcngembalikan percmpuan kc ruang domestiknya yaitu runrah,
dengan lcgitimasi yang dianglap suci, karena dir.rgqrp n cmpakan pcrintah
agama. Penolakan kesctaraan peran r"ru.,gguhrrya merupakarr hcntuk
manifcstasi dari ketakutan akan terjadinya peir.,h"h.r,. Mcngutip pemyamn
wardah Hafidz: "karena perubahan merupaka, kata kunti yang paling
penting sebagai tujuan dari semua pemikiran dan gerakan feminismc, yang
hcrhadapan dengan keccndcrungan mempertahr.,ir' status quo,,(Hafidz,
199$ . Di sinilah analisis sosi.logi dan feminisme bisa dipakai unruk menya-
darkan perempuan bahwa ia telah dladikan sebagai 'the othar(manusia
'yang lain') scperti gcfng kita jumpai rJalam berbagai tafsir kcagamaan(Agtrsti.ra, 2002). sehingga tercipta kondisi p"r"nipur., yang mcmiliki
frcc dt xt t o { c h r i c c atas dasar haknya y.rg r"rrr" .r".rg"., laki - laki.
III. KESIMPULAN
sebagai caratan tcrakhir atas.ringkasan penelitian ini, bahwa mcs- 
.Lkipun banyak fakror pcnekan terhadap usaha p".,y"r"rrrn peran pcrcm-
puan dalar. ruang publik, dalam hal ini berkaitan denga.r rurirl keaganraar-,
seperti konstruksi budaya patriarki dimana kebudayaan membenruk suatubagia, yang inregra[ dari srruktur sosial, tetapi bula, mcrupakan suatu
refleksi langsung dari srrukiur sosial iru. Di samping itu tekanan intcrnalkc.rganisasian melalui sistem struktural yrrrg Jutup rerasa adanya
fregemoni patriarki dapat menghambat laju p"rg".rkr, meieka. Akan terapihal ini bisa ditanggulangi dengan benar-benar mereka memahami apa arti
kesetaraan peran dalam dataran realitas sosial maupu., ,"^ho leagamaan.
Melihat dari fenomena gerakan yang terj adi dalam Nasyratu I Aisyiyah
dengan sedikit perbandingan dengan organisasi sejenis seperti Fatayat NU,
maka proposionalisasi dalam gerakan feminisme adalah amar esensial.
Gerakan feminisme yang terlalu emosional dan terlalu *.r-rg,r-brr wacana,
serta ridak realistis dan penuh subyektifitas akan mrd"h"k"luar dari relproposional. Bukan titik keseimbangan yang dicapai, bukan keadilan gcnder
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yang didapar, rctapi bisa menjadi hrxtmerang yang menccdcrai cita-cita
gerakan. Tctapi bila gcrakan itu mengutamakan rcalisasi wacana, tcntunya
ini akan lcbih mudah ditcrima dan dircspon dcngan sangat antusias olch
kaum pcrempuan sendiri, apalagi wacana feminisme bila dikai&an dcngan
pemahaman rcrhadap teks kcagamaan lebih banyak mcnggunakan aspck
spiritual, intemal dan suhstantif tidak ektemal dan terlalu mencari lcgallstik
agana. Nasyiatul Aisyiyah bcrusaha masuk dalam klasifikasi pcrcalisasian
wacana fcminismc dalam format gerakannya, walaupun hal itu tidak bcrjalan
dcngan mulus.
Nasyiatul Aisyiyah dari hasil pcnelitiaq vang diiakukan olch pcncliti,
wacana fcminisnic yang dircspon olch Nasyiatul Aisyiyah disadari hcttrl
hahwa kesctaraan pcran dalam pcrspcktif tcks kcagamaan hisa ditcrima
dengan pentrh kcsadaran ctik, hal ini dischahkar-r sclain schagai wujud
scbuah kctaatan dan kcpatuhan tcrhadap Ilahi, jtiga kurang bcrulinatnya
mcrcka mcngupas fcminismc dalam dataran wacana. Kredibilitas dalam
struktur keorganisasian yang bcrlaku di Nasyiatul Aisyiyah, berdasarkan
serrzlghistorisnya, kcsctaraan pcran justrtr sccara prinsipil tidak pcrnah
dipcrmasalahkan olch mereka. Yang mereka pcrjuangkan adalah kcsctaraan
.lalam dataran rcalita xrsial yang langsung bcrhutrungan dcngan kcpcntil4an
yang cssensial pada pclcmpuan secara umum. Disinilah mercka mcnilai,
karcna dischabkan lahir dari simbol hias, kurangnya dasar pengctahuan
kcagamaan n'rercka untuk mcmahami kandungan teks keaganraan, jrtga
rradisi-rradisi fungskxral yang herlaku dalam disiphn teori-teori sosittlogi,
mereka lebih realistis dalan"r mcmaknai ktlnscp kcsetaraan pcran (fcmi-
nisn"rc).
Jadi jelaslah, peran perempuan dengan segalzr sublin'r-strblim
fcminitasnya bila dikembalikan pada rcalitas pergcrakan Nasyiatul Aispyah
tidak terjadi permasalahan yang mendasar karcna Secara strtrktural
trerdasarkan wawancara pada responden tidak satupun yang mengung-
kapkan rasa keberatan dengan sistem keorganisasian yang ada di tlhuh
Nasyiatul Aisyiyah. Dari herbagai keterangan responden, dapat ditarik
bcnang merah dimana mereka itu dalam menanggapi persoalan-persoalan
sekitar gerakan yang menuntut kesetaraan peran antara perempuan dan
laki"laki tidak terlcpas dari sudut pandang latar belakang mereka dalan
menghayati masalah tersebut. Dalam beberapa penggalian data yang
menyangkut eksistensi peran perentpuan secara urnum, selalu muncul tema
yang tipikal yakni pengecaman gerakan feminisme serta upaya pcnggalian
kcinsep dan cara hidtrp relasi laki-laki dan perempuan yang islami. Apa
yang khas dari feminisrne yang dipcrjuangkan olehgerakan kepercmpuanan
Muslim scperti Nasyiatul Aisyiyah adalah dialog yang intensif antara
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prinsip keadilan dan.kcsedcrajatan peran yang ada dalam teks keagamaan
dengan realitas pcrlakuan rerhaciap perempuanyang ada atau hidup clalani
rnasyarakar M uslim. organisasi kepcrempuanan seperri Nasyiarul Aisyiyahjuga kebcradaannya dianggap penting jahm'*"ir*rrr, 
.rl, t,rrr"rvarifyang sckarang ini muncul dalam diskuisus keagamaan v""gu"rurrha keras
mau mcngcmbalikan perempuan ke ruang domestiknya yaiti **rh, denganlegitimasi yang dianggap suci, karena dianggap merupakan perintah agama.Akhimya bisa dikatakan_ fenomen, gerakr, feminis lr4urh* Jru- dataran
wacana tidak schebar dan sekornpleks yang rerjadi dalam realita sosialkeagamaannya.
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